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Abstract

The amount of seaweed production in Lontar Village which decreases every year needs to
be analyzed to increase the amount of seaweed production in Lontar Village. In this
study, an analysis of internal and external factors of seaweed cultivation business in
Lontar Village will be conducted. Formulation of development directions using SWOT
analysis. Based on the results of IFAS and EFAS analysis, internal and external factors
have 5 factors. Strengths include people's interest in large seaweed farming businesses,
labor is easy to obtain from families and communities, seaweed cultivation technology is
simple and easy, large seaweed cultivation areas are available and harvesting and
maintenance periods can be arranged. Weaknesses include lack of knowledge and skills
in the cultivation business, seaweed is susceptible to pest and disease attacks, the quality
and quantity of seeds are not supportive, there is no seaweed processing industry and
poor water quality that affects harvesting. Opportunities include export market potential,
superior products of government programs, seaweed processing industry, seaweed
processing technology and facilities and infrastructure. Threats include the threat of
climate change, lack of training from extension workers, fluctuating seaweed prices, loss
of generations of seaweed farmers and assistance from the government has not met the
needs of farmers and has not been evenly distributed. Based on the results of the matrix
analysis, the right strategy applied to seaweed farming business in Lontar Village is the
S-O (Progressive) strategy. The S-O (Progressive) strategy consists of investing in
innovative technology and training, creating a sustainable seaweed processing industry,
utilizing government program support, optimizing the use of cultivated areas and taking
advantage of export opportunities.

Keywords: SWOT analysis, Seaweed, Lontar Village.

I. Pendahuluan

Pembangunan berbasis ekonomi biru memberikan peluang bagi negara yang
memiliki sumberdaya pesisir, laut dan perikanan untuk melakukan pengelolaan
dan pengembangan program yang dapat menopang ketahanan ekonomi serta
pertumbuhan ekonomi yang berkualitas dan berkeadilan. Rumput laut menjadi
salah satu komoditas andalan dalam rencana pembangunan ekonomi biru
Indonesia yang menjadi bagian RPJIMN Indonesia (Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional) tahun 2020-2024. Pelaksanaan pembangunan berbasis
ekonomi biru dioptimalisasi dengan pembentukan program pemerintah bernama
Kampung Perikanan Budidaya (Peraturan Rl N0.22/2021).
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Kampung Perikanan Budidaya adalah suatu kawasan yang berbasis
komoditas unggulan atau komoditas lokal dengan menyinergikan berbagai potensi
untuk mendorong berkembangnya usaha pembudidayaan ikan yang berdaya saing
dan berkelanjutan, menjaga kelestarian sumber daya ikan, serta digerakkan oleh
masyarakat lokal sehingga mampu menjamin produksi yang kontinu dan
terjadwal. Pertimbangan dan tujuan pengembangan Kampung Perikanan Budidaya
ini adalah untuk memperkuat ketahanan ekonomi, pertumbuhan yang berkualitas
dan berkeadilan guna peningkatan pengelolaan kemaritiman, perikanan, dan
kelautan melalui peningkatan produksi, produktivitas, standardisasi mutu, dan
nilai tambah produk kelautan dan perikanan; serta untuk meningkatkan produksi
perikanan budidaya, pendapatan dan kesejahteraan pembudidaya ikan, dan
partisipasi masyarakat lokal (Permen KKP No. 47/2021). Salah satu wilayah yang
mengadakan program Kampung Perikanan Budidaya adalah Desa Lontar dengan
komoditas unggulannya rumput laut jenis Eucheuma cottonii.

Kampung Perikanan Budidaya di Desa Lontar Kecamatan Tirtayasa Banten
merupakan program yang bertujuan untuk optimalisasi peningkatan kesejahteraan
masyarakat pembudidaya. Kegiatan budidaya rumput laut di Desa Lontar
didukung oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan. Dukungan pemerintah
tersebut didasari oleh data produksi rumput laut Indonesia 99,73% berasal dari
budidaya (Priono, 2016). Usaha budidaya rumput laut di Desa Lontar dalam
beberapa tahun ini terjadi permasalahan. Setiap tahun produksi rumput laut
Eucheuma cottonii di Desa Lontar mengalami penurunan jumlah produksi.

Jumlah Produksi Rumput Laut di Desa Lontar 2017-
2022 (Ton)

25,000.00
21,221.43 21,464.21

20,000.00 17,320.27
15,000.00 13,740 13,877.40 13,750.71
10,000.00
5,000.00
0.00
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Gambar 1. Jumlah Produksi Rumput Laut di Desa Lontar 2017 — 2022

Jumlah produksi rumput laut di Desa Lontar yang setiap tahun menurun
perlu dilakukan analisis untuk menambah jumlah produksi rumput laut di Desa
Lontar. Hal tersebut menjadi latar belakang dilakukan penelitian ini. Dalam
penelitian ini, akan dilakukan analisis faktor internal dan eksternal usaha budidaya
rumput laut di Desa Lontar dan perumusan arah pengembangan agar usaha
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budidaya rumput laut dapat dikembangkan sehingga produksi rumput laut bisa
meningkat setiap tahunnya dan pembudidaya dapat sejahtera secara berkelanjutan.

I1. Metode Penelitian

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2023 sampai dengan bulan

Februari 2024 di Desa Lontar, Kabupaten Serang, Banten.

Metode Penelitian

Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis deskriptif
kuantitatif. Analisis deskriptif adalah metode untuk mendeskripsikan data secara
sistematis, faktual dan akurat. Metode kuantitatif adalah pendekatan secara ilmiah
untuk memandang suatu realitas yang dapat diklasifikasikan, konkrit, teramati dan
terukur dengan hubungan antar variabel bersifat sebab akibat. Data penelitian
kuantutatif berupa angka-angka dan diolah secara statistik. Metode kuantitatif
bertujuan untuk menyajikan keadaan variabel yang terjadi sekarang dalam bentuk
apa adanya (Sugiyono, 2018).

Penetuan Responden
Penentuan responden dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive

sampling. Purposive sampling adalah teknik sampling non-random dengan

menentukan Kkriteria sesuai dengan tujian penelitian agar dapat menjawab

permasalahan penelitian. Penggunaan Teknik purposive sampling memudahkan

peneliti untuk menentukan responden. Responden dipilih berdasarkan kriteria

yang sesuai dengan penelitian yang diteliti (Sugiyono, 2015). Responden dalam

penelitian ini adalah pembudidaya rumput laut di Desa Lontar. Berikut merupakan

kriteria responden yang dipilih untuk penelitian:

1. Pembudidaya aktif di Desa Lontar yang melakukan budidaya rumput laut 1
tahun terakhir.

2. Memiliki pengalaman budidaya minimal 1 tahun.

3. Bersedia untuk melakukan wawancara dan pengisian kuisioner.

Perumusan Arah Pengembangan

Arah pengembangan merupakan strategi yang dilakukan untuk
mengembangkan suatu organisasi, wilayah dan usaha agar lebih baik. Perumusan
arah pengembangan ini bisa dilakukan berdasarkan hasil evaluasi suatu kegiatan
yang telah berjalan sehinggan perlu adanya observasi, monitoring dan penelitian
secara langsung terhadap objek. Dalam perumusan arah pengembangan perlu
adanya analisis agar strategi arah pengembangan tersebut sesuai dengan
kebutuhan objek yang akan dikembangkan. Analisis matriks SWOT merupakan
analisis yang digunakan untuk membuat arah pengembangan yang terstruktur
berdasarkan komponen-komponen SWOT yaitu Strength, Weakness, Opportunies,
Treath .(Tyas dan Chriswahyudi 2016). Analisis ini digunakan secara luas dalam

40


http://jurnal.utu.ac.id/jptropis

Jurnal Perikanan Tropis Available online at:
Volume 11, Nomor 1, 2024 http://jurnal.utu.ac.id/jptropis
ISSN: 2355-5564, E-ISSN: 2355-5572

menganalisis faktor internal dan eksternal suatu usaha, memfasilitasi pendekatan

sistematis dalam pengambilan Keputusan (Rangkuti 2008).

a) Strenghts (kekuatan) adalah faktor-faktor internal perusahaan yang mendukung
atau mempunyai keunggulan untuk pencapaian perkembangan.

b) Weaknesses (Kelemahan) adalah faktor-faktor diluar lingkungan perusahaan
yang menguntungkan dalam perkembangan.

c) Opportunuties (Peluang) adalah faktor-faktor diluar lingkungan perusahaan
yang menguntungkan dalam perkembangan.

d) Threaths (Ancaman) adalah faktor-faktor diluar lingkungan perusahaan yang
merupakan ancaman bagi usaha sehingga menghambat perkembangan.

Selanjutnya dilakukan analisis IFAS, EFAS, IFE dan EFE untuk melakukan
evaluasi terhadap keseluruhan faktor yang meliputi kekuatan, kelemahan, peluang,
dan ancaman tujuan dari analisis ini adalah untuk menentukan strategi yang tepat
(Fatimah 2016). Berikut merupakan langkah - langkah dalam merumuskan
strategi:

IFAS dan EFAS

IFAS (Internal Strategic Factors Analysis Summary) matriks yang
digunakan untuk mengetahui faktor-faktor internal yang berkaitan dengan
kekuatan dan kelemahan. EFAS (External Strategic Factors Analysis Summary)
matriks yang digunakan untuk mengetahui faktor-faktor eksternal yang berkaitan
dengan peluang danancaman (David 2011). Berikut merupakan matriks IFAS dan
EFAS pada Tabel 4.

Tabel 4 . Matriks IFAS dan EFAS

Faktor-faktor Internal Faktor-faktor Eksternal

Kekuatan : Ancaman :

GO WwWN P
OB WN P

elemahan : Peluang :

K
1.
2.
3
4
5

IFE dan EFE

Matriks IFE (External Factors Evaluation), digunakan untuk mengevaluasi
faktor-faktor Internal yang meliputi kekuatan (Strenghts) dan kelemahan
(Weaknesses). Matriks EFE (External Factors Evaluation), digunakan untuk

41


http://jurnal.utu.ac.id/jptropis

Jurnal Perikanan Tropis Available online at:
Volume 11, Nomor 1, 2024 http://jurnal.utu.ac.id/jptropis
ISSN: 2355-5564, E-ISSN: 2355-5572

mengevaluasi faktor-faktor eksternal. Faktor eksternal ini mempengaruhi
terbentuknya peluang (opportunities) dan ancaman (threats) (David 2016).
Berikut merupakan matriks IFE dan EFE pada Tabel 5.

Tabel 5 . Matriks IFE dan EFE

Faktor-faktor Penilaian Kondisi  Tingkat Kepentingan Skor (Bobot
Internal Saat Ini (Rating) Rating)
(Bobot)
Kekuatan :
1.
2.
3.
4,
5.
Jumlah Kekuatan 1,00 Minimal 1,00
Maksimal 4,00
Kelemahan :
1.
2.
3.
4,
5.
Jumlah Kelemahan 1,00 Minimal 1,00
Maksimal 4,00
Faktor-faktor Eksternal Bobot Peringkat Skor (Bobot Peringkat)
Kekuatan :
1.
2.
3.
4,
5.
Jumlah Kekuatan 1,00 Minimal 1,00
Maksimal 4,00
Kelemahan :
1.
2.
3.
4,
5.
Jumlah Kelemahan 1,00 Minimal 1,00
Maksimal 4,00

Bobot setiap variabel diperoleh dengan membagi jumlah nilai setiap
variabel terhadap jumlah nilai keseluruhan dengan menggunakan rumus
(Rangkuti, 2008):
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Ai = Xi
LTy =1xi
Keterangan:
Ai = bobot variabel ke-1 =123
n = jumlah variabel Xi = nilai variabel ke-i

Kemudian untuk menentukan kedudukan organisasi dalam matriks strategi
digunakan rumus (Slamet 2021):

S-W;0-T
Keterangan :
S = Kekuatan O = Peluang
T = Ancaman W = Kelemahan

Jika sudah dapat nilai perhitungan hasil dari analisis faktor strategis
eksternal dan internal sehingga nilai yang didapat dari perhitungan tersebut
dimasukkan kedalam kuadran yang telah dibuat sehingga didapat strategi.

Analisis Matriks Grand Strategi

Matriks strategi didasarkan pada dua dimensi kunci, yaitu total nilai IFE dan
EFE yang diberikan bobot. Adapun analisis matriks startegi dapat dilihat pada
Gambar 5.

Peluang
(Opportunities)

Mendukung strategi turn around Mendukung strategi
progresif
i |
Kelemahan
(Weaknesess) Kekuatan (Strenghts)
Mendukung strategi defensif Mendukung strategi
diversifikasi

v 1

Ancaman (Threats)

Gambar 5. Analisis Matriks Strategi (Sumber: Rangkuti, 2008)

Keterangan :
1) Kuadran I:

Pada posisi ini sangat menguntungkan, organisasi memiliki peluang dan
kekuatan sehingga menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang yang
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ada. Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung
kebijakan perumbuhan yang agresif. (Growth Oriented Strategy).

2) Kuadran Il :

Meskipun menghadapi ancaman, pada posisi ini organisasi memiliki
kekuatan internal. Strategi yang harus diterapkan adalah menggunakan kekuatan
untuk menghindari atau mengurangi ancaman dengan strategi diversifikasi.

3) Kuadran Il :

Pada posisi ini organisasi memiliki peluang besar, tetapi di lain pihak
memiliki kendala/kelamahan internal. Maka fokus strategi yaitu meminimalkan
atau memperbaiki kelemahan internal dengan memanfaatkan peluang (turn
around).

4) Kuadran IV :

Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensif dan berusaha
meminimalkan kelemahan serta menghindari ancaman. Strategi ini bertujuan
untuk mengurangi kelemahan dengan menghindari ancaman.

I11. Hasil dan Pembahasan
Analisis IFAS dan EFAS

Berdasarkan hasil analisis terhadap faktor internal dan eksternal dari usaha
budidaya rumput laut di Desa Lontar. Berikut merupaka faktor-faktor internal dan
eksternal yang mempengaruhi usaha budidaya rumput laut di Desa Lontar.

Faktor-faktor Internal Faktor-faktor Eksternal
Kekuatan : Peluang :
1. Minat masyarakat dalam usaha 1. Potensi pasar ekspor
budidaya rumput laut besar 2. Produk unggulan program
2. Tenaga kerja mudah didapat dari pemerintah

keluarga dan masyarakat 3. Industri pengolahan rumput laut
3. Teknologi budidaya rumput laut 4. Teknologipengolahan rumput laut
sederhana dan mudah 5. Sarana dan prasarana
4. Tersedianya areal budidaya yang luas
5. Periode panen dan pemeliharaan dapat

diatur

Kelemahan : Ancaman :

1. Kurangnya pengetahuan dan 1. Ancaman perubahan iklim
keterampilan dalam wusaha budidaya 2. Belum adanya pelatihan dari
rumput laut penyuluh

2. Rumput laut rentan serangan hama dan 3. Harga rumput laut yang fluktuatif
penyakit 4. Hilangnya generasi pembudidaya

3. Kaualitas dan kuantitas bibit yang tidak rumput laut
mendukung 5. Bantuan dari pemerintah belum

4. Tidak ada industri pengolahan rumput sesuai kebutuhan pembudidaya dan
laut belum merata

5. Kualitas air yang kurang baik
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1. Strength (Kekuatan)

Strength (Kekuatan) kegiatan usaha budidaya rumput laut di Desa Lontar
diantaranya minat masyarakat dalam usaha budidaya rumput laut besar, tenaga
kerja mudah didapat dari keluarga dan masyarakat, teknologi budidaya sederhana
dan murah, tersedianya areal budidaya rumput laut serta periode panen dan
pemeliharaan dapat diatur. Budidaya rumput laut merupakan budidaya dengan
perputaran uang yang cepat karena waktu panen hanya 25-40 hari sehingga
banyak masyarakat yang memiliki minat untuk melakukan budidaya rumput laut.
Tenaga kerja budidaya rumput laut di Desa Lontar berasal dari masyarakat
ataupun keluarga, biasanya adalah wanita yang melakukan buruh rumput laut.
Teknologi budidaya rumput laut sederhana yang terdiri dari botol bekas
(pelampung), bambu, dan tali polietilen dengan harga yang murah. Areal budidaya
rumput laut di Desa Lontar 148,5 hektare, areal tersebut berada di pesisir Pantai
Lontar.

2. Weeknesses (Kelemahan)

Weeknesses (Kelemahan) dari kegiatan usaha budidaya rumput laut di
Desa Lontar merupakan kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam usaha
budidaya rumput laut, rumput laut rentan serangan hama dan penyakit, kualitas
dan kuantitas bibit yang tidak mendukung, tidak ada industri pengolahan rumput
laut, kualitas air yang kurang baik. Pembudidaya rumput laut sebagian besar
kurang mengetahui pengetahuan dan keterampilan usaha budidaya rumput laut
khususnya dalam hal penanggulangan hama dan penyakit rumput laut. Rumput
laut di Desa Lontar sering terkena penyakit dan hama yang dipengaruhi oleh
cuaca yang buruk. Penyakit yang sering menjangkit diantaranya ice-ice, bulu dan
kuning sedangkan hama diataranya ikan dan ubur-ubur. Kualitas dan kuantitas
bibit yang kurang baik yang didapat pembudidaya karena kurang jeli. Desa Lontar
belum memiliki industry pengolahan rumput laut yang bisa menambah nilai jual
rumput laut. Kualitas air di areal budidaya rumput di Desa Lontar dipengaruhi
oleh cuaca, limbah rumah tangga dan buangan limbah pabrik yang bermuara ke
lautan.

3. Oppoutunies (Peluang)

Oppoutunies (Peluang) dari kegiatan budidaya rumput laut di
Desa Lontar adalah potensi pasar yang luas, produk unggulan program
pemerintah, industry pengolahan rumput laut, teknologi pengolahan rumput laut,
serta sarana dan prasarana. Potensi pasar rumput laut di Desa Lontar sangatlah
luas, hasil panen sudah di distribusikan ke hampir seluruh wilayah di Indonesia
dan memiliki potensi ekspor. Desa Lontar merupakan desa yang mempunyai
program dari pemerintah yaitu “Kampung Budidaya” sehingga bisa berkembang
dengan cepat. Institusi sekitar mendukung dan membantu kegiatan budidaya
rumput laut, bentuk dukungan dan bantuan berupa pemberian bibit rumput laut
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dan kapal untuk kelompok budidaya rumput laut di Desa Lontar. Hasil budidaya
rumput laut yang melimpah bisa dikembangkan potensinya di bidang pengolahan
agar menambabh nilai jual. Teknologi pengolahan rumput laut baik itu pengolahan
pengeringan rumput laut dan teknologi industri pengolahan rumput laut perlu
dikembangkan dan menjadi peluang di masa depan untuk meningkatkan produksi.
Sarana dan prasaran budidaya rumput laut di masa depan akan terus dievaluasi
dan diperbaiki untuk menunjang kegiatan budidaya rumput laut.

4. Threats (Ancaman)

Threats (Ancaman) dari kegiatan budidaya rumput laut di Desa Lontar
diantaranya ancaman perubahan iklim global, belum adanya pelatihan dari
penyuluh, harga rumput laut yang fluktuatif, hilangnya generasi pembudidaya
rumput laut dan bantuan dari pemerintah belum sesuai dengan kebutuhan
pembudidaya dan belum merata. Perubahan iklim ini menjadi ancaman utama
bagi para pembudidaya rumput laut, cuaca yang buruk menyebabkan para
pembudidaya tidak menebar rumput laut yang mempengaruhi pendapatan.
Pembudidaya rumput laut di Desa Lontar belum mendapatkan pelatihan dari
penyuluh mengenai cara budidaya rumput laut yang baik dan sesuai dengan SNI.
Fluktuasi harga jual rumput laut di Desa Lontar terjadi akibat kualitas panen yang
dipengaruhi oleh cuaca serta permintaan. Harga jual tinggi pada bulan Januari
hingga Maret karena cuaca yang baik untuk kegiatan budidaya rumput laut
sehingga hasil panen baik dan pada bulan ini mendekati bulan Ramadhan
sehingga permintaan rumput laut tinggi Hilangnya generasi pembudidaya rumput
laut juga menjadi ancaman untuk budidaya rumput laut di Desa Lontar.Sebagian
besar masyarakat di Desa Lontar kini saat ini menjadi tenaga kerja luar negeri
seperti ke Malaysia, Korea dan Arab Saudi alasannya karena mendapatkan gaji
yang besar. Hal tersebut menjadi ancaman karena dapat membuat pemikiran bagi
generasi muda masyarakat Desa Lontar lebih memilih menjadi tenaga kerja luar
negeri dibandingkan menjadi pembudidaya rumput laut. Bantuan dari pemerintah
belum sesuai dengan kebutuhan dari pembudidaya rumput laut sehingga bantuan
tersebut belum efektif. Selain itu bantuan dari pemerintah belum merata, bahkan
masyarakat yang tidak melakukan budidaya rumput laut mendapatkan bantuan
tersebut

Analisisi Matriks IFE (Internal Factors Evaluation) dan EFE (External
Factors Evaluation)

Matriks IFE (Internal Factors Evaluation), digunakan untuk mengevaluasi
faktor-faktor Internal yang meliputi kekuatan (Strenghts) dan kelemahan
(Weaknesses). Matriks EFE (External Factors Evaluation), digunakan untuk
mengevaluasi faktor-faktor eksternal. Faktor eksternal ini mempengaruhi
terbentuknya peluang (opportunities) dan ancaman (threats) (David 2011).
Berikut merupakan matriks IFE dan EFE pada Tabel 5 dan 6.
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Tabel 5. Matriks IFE (Internal Factors Evaluation)

Matriks IFE
No Kekuatan Bobot Rating  Skor
1. l':\)/:sr:rlt masyarakat dalam usaha budidaya rumput laut 0,08 3.73 0,28
2. Tenaga kerja mudah didapat dari keluarga dan
masyarakat 0,12 3,59 0,43
3. Teknologi budidaya rumput laut sederhana dan mudah 0,11 3,54 0,38
4. Tersedianya areal budidaya yang luas 0,07 3,61 0,25
5. Periode panen dan pemeliharaan dapat diatur 0,11 3,39 0,36
Total Skor 1,71
No Kelemahan Bobot Rating  Skor
1.  Kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam usaha
budidaya rumput laut 0,11 3,00 0,34
2. Rumput laut rentan serangan hama dan penyakit 0,11 2,05 0,23
3. Kualitas dan kuantitas bibit yang tidak mendukung 0,09 229 0,20
4. Tidak ada industri pengolahan rumput laut 0,10 1,80 0,18
5. Kualitas air yang kurang baik yang berpengaruh terhadap
panen 0,10 239 0,24
Total Skor 1,20
Tabel 6. Matriks EFE (External Factors Evaluation)
Matriks EFE
No Peluang Bobot  Rating  Skor
1. Potensi pasar ekspor 0,11 3,49 0,37
2. Produk unggulan program pemerintah 0,08 349 0,28
3. Industri pengolahan rumput laut 0,09 256 0,22
4.  Teknologi pengolahan rumput laut 0,10 2,93 0,29
5. Sarana dan prasarana 0,09 3,59 0,33
Total Skor 1,50
No Ancaman Bobot  Rating  Skor
1. Ancaman perubahan iklim 0,11 1,32 0,14
2. Belum adanya pelatihan dari penyuluh 0,14 2,71 0,37
3. Harga rumput laut yang fluktuatif 0,12 151 0,18
4.  Hilangnya generasi pembudidaya rumput laut 0,06 3,02 0,19
5. Bantuan dari pemerintah belum sesuai kebutuhan
pembudidaya dan belum merata 0,11 2,27 0,25
Total Skor 1,13

kekuatan adalah 1,71. Kelemahan meliputi

Berdasarkan hasil analisis IFE dan EFE menunjukkan bahwa ada 5 faktor
dari setiap komponen internal (kekuatan, kelemahan) dan komponen eksternal
(peluang dan ancaman). Setiap faktor memiliki nilai yang berbeda. Kekuatan
meilputi minat masyarakat dalam usaha budidaya rumput laut besar dengan nilai
skor 0,28, tenaga kerja mudah didapat dari keluarga dan masyarakat dengan nilai
skor 0,43, teknologi budidaya rumput laut sederhana dan mudah dengan skor
0,38, tersedianya areal budidaya yang luas dengan skor 0,25 serta periode panen
dan pemeliharaan dapat diatur dengan nilai skor 0,36. Total nilai skor untuk

kurangnya pengetahuan dan
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keterampilan dalam usaha budidaya rumput laut dengan nilai skor 0,34, rumput
laut rentan serangan hama dan penyakit dengan nilai skor 0,23, kualitas dan
kuantitas bibit yang tidak mendukung dengan nilai skor 0,20, tidak ada industry
pengolahan rumput laut dengan nilai skor 0,18 dan kualitas air yang kurang baik
yang berpengaruh terhadap panen dengan nilai skor 0,24. Total nilai skor untuk
kelemahan adalah 1,20. Nilai IFE ini digunakan untuk menentukan sumbu X
dalam matriks grand strategi.

EFE meliputi peluang dan ancaman masing-masing terdiri dari 5 faktor.
Pada peluang meliputi potensi pasar ekspor dengan nilai skor 0,37, produk
unggulan program pemerintah dengan nilai skor 0,28, industry pengolahan rumput
laut dengan nilai skor 0,22, teknologi pengolahan rumput laut dengan nilai skor
0,29 dan sarana prasarana dengan nilai 0,33. Total nilai skor peluang adalah 1,50.
Ancaman meliputi faktor ancaman perubahan iklim dengan nilai skor 0,14, belum
adanya pelatihan dari penyuluh dengan nilai skor 0,37, harga rumput laut yang
fluktuatif dengan nilai skor 0,18, hilangnya generasi pembudidaya rumput laut
dengan nilai skor 0,19 serta bantuan dari pemerintah belum sesuai dengan
kebutuhan pembudidaya dan belum merata dengan nilai skor 0,25. Total nilai skor
ancaman adalah 1,13. Nilai EFE ini digunakan untuk menentukan sumbu Y dalam
matriks grand strategi.

Analisis Matriks Grand Strategi

Analisis matriks grand strategi digunakan untuk mengetahui strategi yang
cocok untuk digunakan dalam usaha budidaya rumput laut di Desa Lontar.
Analisis ini menggunakan hasil perhitungan IFE sebagai sumbu X dan EFE
sebagai Sumbu Y. yang di hitung Kembali menggunakan rumus (Rangkuti 2008).
Berikut merupakan nilai skor dari setiap faktor dan perhitungan untuk
menentukan sumbu X dan Sumbu Y:
1. Total skor kekuatan (S) :1,71
2. Total skor kelemahan (W) : 1,20
3. Total skor peluang (O)  : 1,50
4. Total skor ancaman (T) : 1,13

Total skor dari setiap komponen tersebut dimasukkan kedalam rumus
analisis SWOT, untuk menentukan sumbu X dan sumbu Y. Berikut merupakan

perhitungannya:
. _S-W 0-T
X;Y = — 5
_1,71-1,20 , 1,50-1,13

XY = :
2 2

X;Y =0,25,0,18
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Gambar 5. Hasil Analisis Matriks Strategi

Berdasarkan hasil analisis matriks grand strategi, sumbu X (0,25) dan Sumbu
Y(0,18) berapada di kudran | maka strategi yang tepat diterapkan pada usaha budidaya
rumput laut di Desa Lontar adalah strategi S-O (Progresif). Strategi S-O (Progresif)
merupakan strategi yang memanfaatkan Strenghts (Kekuatan) dan Opportunities
(Peluang). Berikut merupakan strategi S-O yang dapat diterapkan pada usaha budidaya
rumput laut di Desa Lontar:

Investasi dalam Teknologi Inovatif dan Pelatihan

Kegiatan budidaya rumput laut di Desa Lontar perlu meningkatkan produktivitas
dan efisiensi budidaya rumput laut dengan mengadopsi teknologi budidaya terbaru.
Teknologi budidaya rumput laut yang efektif dan menambah jumlah produksi seperti
sistem irigasi otomatis, sistem monitoring dan alat untuk mengetahui kualitas air.
Penerapan teknologi tersebut harus dilakukan pelatihan sumberdaya manusia agar bisa
diterapkan secara optimal. Selain itu, perlu dilakukan pelatihan mengenai
penanggulangan penyakit dan hama rumput laut kepada para pembudidaya. Investasi
dalam teknologi dan pelatihan ini akan memungkinkan kegiatan usaha budidaya rumput
laut untuk meningkatkan output produksi sambil mengurangi biaya operasional dan risiko
kesalahan manusia.

Menciptakan Industri Pengolahan Rumput Laut Yang Berkelanjutan

Pengolahan dapat menambah nilai jual rumput laut. Program penyuluhan
pengolahan rumput laut perlu diadakan agar masyarakat di Desa Lontar bisa mempunyai
kemampuan untuk menghasilkan produk olahan rumput laut yang lebih beragam, seperti
makanan siap saji, kosmetik, atau suplemen kesehatan. Selain itu pemberian modal
kepada masyarakat yang berminat untuk melakukan usaha pengolahan rumput laut agar
industri pengolahan rumput laut di Desa Lontar bisa berjalan. Penyediaan platform
pemasaran produk rumput laut seperti membuat tempat yang strategis untuk menjualkan
rumput laut dan menyediakan tempat untuk melakukan penjualan secara online agar
menjangkau pasar yang lebih luas dan produk olahan rumput laut di Desa Lontar bisa
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dikenal. Pembudidaya rumput laut menjalin kemitraan strategis dengan pabrik-pabrik
pengolahan rumput laut untuk menciptakan nilai tambah pada produknya.

Memanfaatkan Dukungan Program Pemerintah

Memanfaatkan berbagai insentif dan bantuan yang disediakan oleh pemerintah,
seperti subsidi untuk peningkatan infrastruktur atau insentif pajak untuk pengembangan
produk inovatif. Dengan menggunakan dukungan ini, perusahaan dapat memperkuat citra
mereknya sebagai bagian dari program pemerintah yang mendukung pertumbuhan
ekonomi dan pembangunan industri lokal sehingga dapat meningkatkan penetrasi pasar.

Mengoptimalkan Penggunaan Areal Budidaya

Melakukan pemetaan dan analisis terhadap areal budidaya yang dimiliki
untuk mengidentifikasi potensi peningkatan produksi dan diversifikasi produk.
Dengan memanfaatkan areal budidaya secara optimal, perusahaan dapat
meningkatkan volume produksi rumput laut serta menciptakan variasi produk
yang lebih beragam, seperti rumput laut kering, olahan rumput laut, atau produk
turunan lainnya.

Memanfaatkan Kesempatan Ekspor

Perusahaan akan mengidentifikasi pasar ekspor yang potensial dan sesuai
dengan kualitas produknya. Dengan meningkatkan kualitas produk dan memenuhi
standar pasar ekspor yang ditargetkan, perusahaan dapat memperluas pangsa pasar
di luar negeri. Melalui kerja sama dengan mitra distribusi lokal di pasar ekspor,
perusahaan dapat memastikan distribusi produk yang efektif dan mencapai
konsumen potensial di berbagai negara.

IV. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil analisis IFAS dan EFAS, faktor internal dan eksternal
memiliki 5 faktor. Kekuatan usaha budidaya rumput laut di Desa Lontar
meliputi minat masyarakat dalam usaha budidaya rumput laut besar, tenaga
kerja mudah didapat dari keluarga dan masyarakat, teknologi budidaya rumput
laut sederhana dan mudah, tersedianya areal budidaya rumput laut yang luas
dan periode panen dan pemeliharaan dapat diatur. Kelemahan usaha budidaya
rumput laut meliputi kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam usaha
budidaya, rumput laut rentan serangan hama dan penyakit, kualitas dan
kuantitas bibit yang tidak mendukung, tidak ada industri pengolahan rumput
laut dan kualitas air yang kurang baik yang berpengaruh terhadap panen.
Peluang dalam usaha budidaya rumput laut meliputi potensi pasar ekspor,
produk unggulan program pemerintah, Industri pengolahan rumput laut,
teknologi pengolahan rumput laut serta sarana dan prasarana. Ancaman dari
usaha budidaya rumput laut meliputi ancaman perubahan iklim, belum adanya
pelatihan dari penyuluh, harga rumput laut yang fluktuatif, hilangnya generasi
pembudidaya rumput laut serta bantuan dari pemerintah belum sesuai
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kebutuhan pembudidaya dan belum merata.

2. Berdasarkan hasil analisis matriks grand strategi, sumbu X (0,25) dan Sumbu Y(0,18)
berapada di kudran I maka strategi yang tepat diterapkan pada usaha budidaya rumput
laut di Desa Lontar adalah strategi S-O (Progresif). Strategi S-O (Progresif)
merupakan strategi yang memanfaatkan Strenghts (Kekuatan) dan Opportunities
(Peluang). Strategi S-O (Progresif) terdiri dari investasi dalam teknologi inovatif dan
pelatihan, menciptakan industry pengolahan rumput laut yang berkelanjutan,
memanfaatkan dukungan program pemerintah, Mengoptimalkan penggunaan areal
budidaya dan memanfaatkan kesempatan ekspor.
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